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PENGARAUH METODE QUANTUM LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR PKn SISWA KELAS IV DI SDN 38 AMPENAN
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh :
ELISA FATMAWATI
E1E 213 049

ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen (experimental research) yang
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Hasil
Belajar PKn Siswa Kelas IV di SDN 38 Ampenan Tahun Pelajaran 2017/2018.
Desain penelitian ini  menggunakan Quasi Experimental Design tipe
Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SDN 38 Ampenan, sedangkan sampelnya adalah kelas IV.A
sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 26 siswa dan kelas IV.B sebagai kelas
kontrol yang terdiri dari 27 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Dari tes awal (pre-test) diperoleh nilai
rata-rata hasil pre-test kelas eksperimen sebesar 52,69 sedangkan untuk kelas
kontrol sebesar 56,7. Setelah diberikan perlakuan kemudian diberikan tes akhir
(post-test) diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 77,92, sedangkan
untuk kelas kontrol sebesar 72,33. Data hasil belajar PKn kelas eksperimen
kemudian dianalisis menggunakan uji t-test sampel berpasangan. Diperoleh
thiungSebesar 18,849 sedangkan tiwne Sebesar 1,708 pada taraf kepercayaan 95%
atau dengan membandingkan nilai signifikansi, yaitu 0.000 < 0.05 artinya Ho
ditolak dan H, diterima, yang berarti ada pengaruh penggunaan metode Quantum
Learning terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas IV SDN 38 Ampenan tahun
pelajaran 2017/2018.

Kata Kunci : Metode Quantum Learning, Hasil Belajar PKn.



THE INFLUENCE OF QUANTUM LEARNING METHOD TOWARD
STUDENTS ACHIEVEMENT IN CIVICS EDUCATION AT FOUR
GRADE STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL 38 AMPENAN IN
ACADEMIC YEAR 2017/2018

By :
ELISA FATMAWATI
E1E 213 049

ABSTRACT

This research is a experimental research which aimed to know the influence of
Quantum Learning Method toward Students Achievement in Civics Education at
Four Grade Students of Elementary School 38 Ampenan in Academic Year
2017/2018. The design of this research using Quasi Experimental Design with
Nonequivalent Control Grup Design type. The technique of collecting the sample
Is using saturated sampling. The population of this research is all of the four grade
students at elementary school 38 Ampenan, while the sample is four A class as
experimental class which consists of 26 students and four B as control class which
consists of 27 students. The instrument is being used in this research is pre-test
and post-test. The average result of pre-test for experimental class is 52,69 while
56,70 for control class. After the students were given treatment and finish with
post-test, the average result for experimental class is 77,92 while 72,33 for control
class. The data of civics education learning achievement then analyzed using
Paired Sample Test. The result of T-count is 18,849 while T-table is 1,708 with
95% credibility degree or by comparing significance value where 0.000 < 0.05
means Ho rejected and Ha accepted. The final achievement reveal that there is a
influence of Quantum Learning method toward students achievement in civics
education at four grade students of elementary school 38 Ampenan in academic
year 2017/2018.

Key Words: Quantum Learning Method, Civics Education Achievement



A. PENDAHULUAN

PKn merupakan salah satu mata pelajaran pada tingkat Sekolah
Dasar yang sangat erat kaitannya dengan usaha pembentukan watak dan
keperibadian individu yang sesuai dengan nilai luhur bangsa Indonesia
yang mencakup materi yang cukup luas. Untuk menyampaikan bahan
pelajaran yang luas ini menjadi suatu pembelajaran yang bernilai dalam
kegiatan belajar mengajar dibutuhkan suatu cara yang tepat agar tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Salah satu komponen
penting dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan metode
pembelajaran. Kemamupuan yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik
akan ditentukan oleh sejauh mana ketepatan pemilihan dan penerapan
metode pembelajaran dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Penerapan metode pembelajaran yang kurang menarik dan tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan akan
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran di SDN 38
Ampenan, metode yang diterapkan guru cukup variatif, hanya saja belum
ada metode khusus yang digunakan dalam pembelajaran PKn. Metode
pembelajaran PKn harus betul-betul terseleksi karena hasil yang
diharapkan tidak hanya prestasi kognitif saja tetapi juga afektif dan
psikomotor. Prestasi kognitif dapat dilihat dari nilai rapor pada masing-
masing mata pelajaran, sedangkan prestasi afektif sangat ditekankan pada
pelajaran PKn. Hasil observasi di SDN 38 Ampenan juga menunjukkan
bahwa nilai rapor semester ganjil pada mata pelajaran PKn belum mampu
melewati standar ketuntasan yang digunakan sebagai patokan.

Berdasarkan uraian  tersebut, maka diperlukan metode
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat serta partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran sehingga dapat berdampak positif bagi hasil
belajar siswa. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran PKn adalah Quantum Learning yaitu
metode yang membiasakan siswa belajar dalam suasana pembelajaran
menyenangkan, di mana pada proses pembelajaran siswa dilibatkan dalam
permainan, demonstrasi, penggunaan media, warna, serta gambar yang
dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa, mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Metode ini juga menekankan pada kerja sama
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan bersama yang diterapkan
lewat kerangka pembelajaran yang dinamai TANDUR (Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan dan Rayakan)..Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode
Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV SDN 38
Ampenan Tahun Pelajaran 2017/2018”



B. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Teori-teori yang dibahas pada tinjauan pustaka dalam penelitian ini
adalah konsep teori pada variabel terikat dan variabal bebas yaitu yang
berkaitan dengan metode Quantum Learning dan hasil belajar PKn
Beberapa konsep teori yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Metode Quantum Learning merupakan metode pembelajaran yang
membiasakan siswa belajar dalam susasa yang menyenangkan
melalui penggunaan media, warna, gambar, demonstrasi serta
permainan, dimana penyampaian materi pembelajaran dilakukan
dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk mengalaminya
secara langsung ataupun mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi siswa yang kemudian diterapkan melalui kerangka
rancangan pembelajaran yang disebut TANDUR (Tumbuhkan,
Alami, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan). Adapun langkah-
langkah metode Quantum Learning dengan rancangan TANDUR
adalah sebagai berikut :

a. Tumbuhkan
Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa pada awal
proses  pembelajaran melalui pertanyaan, video ataupun
gambar yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari
dengan pengalaman yang telah diketahui siswa dalam
kehidupan  sehari-hari, serta  menyampaikan  tujuan
pembelajaran dan manfaat
b. Alami
Mengajak siswa melakukan permainan yang berkitan
dengan materi Globalisasi atau memberikan contoh yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
c. Namai
Menggunakan susunan gambar, warna ataupun istilah-
istilah penamaan yang gampang diingat oleh siswa.
d. Demonstrasikan
Memberi peluang pada siswa untuk menerjemahkan dan
menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran lain
atau ke dalam kehidupan mereka. Dengan cara
mendemonstrasikan cara mengerjakan sesuatu baik bersama
teman sebangkunya, teman satu kelompok maupun
mempresentasikan hal diskusinya di depan kelas.
e. Ulangi
Menununjukkan siswa cara-cara mengulang materi dan
menegaskan bahwa “Aku tahu bahwa aku memang tahu ini”
yang dilakukan melalui pertanyaan posttest atau penugasan
ataupun bisa membuat ikhtisar hasil belajar.
f. Rayakan
Jika layak dipelajari maka layak pula untuk dirayakan
karena siswa berhak mendapat pengakuan untuk penyelesaian,
partisipasi, dan pemerolehan keterampilan dan ilmu



pengetahuan. Perayaan dilakukan pada setiap akhir kegiatan
pembelajaran dalam bentuk tepuk tangan, jentikan jari, pujian
hingga meneriakkan yel-yel bersama-sama.

2. Hasil belajar PKn adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar digolongkan
menjadi 3 jenis yaitu hasil belajar kognitif, hasil belajar afektif, dan
hasil belajar psikomotor.Hasil belajar dalam penelitian ini
difokuskan pada aspek kognitif dan digunakan untuk mengetahui
sejauh mana siswa menguasai materi Globalisasi atau bahan ajar
yang telah diajarkan yang diukur menggunakan tes kognitif
berbentuk pilihan ganda.

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Ho : tidak ada pengaruh penggunaan metode Quantum
Learning terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 38
Ampenan tahun pelajaran 2017/2018.

2. Ha : ada pengaruh penggunaan metode Quantum Learning
terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 38 Ampenan
tahun pelajaran 2017/2018.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian eksperimen jenis Quasi Experimental
Design tipe Nonequivalent control group design dimana terdapat dua kelas
berbeda yang digunakan untuk melakukan penelitian, yakni kelas IV.A
sebagai kelas eksperimen dan kelas 1V.B sebagai kelas kontrol. Desain
penelitian ini menggunakan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok
pembanding kemudian memberikan sebuah tes awal kepada kedua
kelompok tersebut (pre test), yang kemudian dilanjutkan dengan
pemberian perlakuan (treatment) dan diakhiri dengan pemberian tes akhir
(post test) kepada kedua kelompok. Dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh metode Quantum Learning terhadap hasil belajar PKn siswa,
maka diberikan perlakuan berupa metode Quantum Learning sebanyak 3
kali pembelajaran pada kelas eskperimen.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2017/2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V di
SDN 38 Ampenan Narmada yang berjumlah 53 orang, sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah kelas 1V.A sebagai kelas eksperimen
berjumlah 26 siswa dan kelas 1V.B sebagai kelas kontrol berjumlah 27
siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel.

Dalam penelitian ini, terdapat instrumen atau alat pengumpul data
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrument kognitif berbentuk pilihan ganda yang
terdiri dari 30 soal yang sudah uji terlebih dahulu. Tes hasil belajar ini



akan diberika kepada kelas eskperimen dan kelas kontrol sebelum dan
setelah proses pembelajaran.

Sebelum instrumen dijadikan alat pengumpul data dilapangan, maka
terlebih dahulu perlu dilakukan uji coba instrumen. Adapun uji instrumen
yang digunakan untuk menguji kelayakan setiap butir soal yang akan
digunakan untuk mengukur tes hasil belajar, yaitu:

1. Uji Validitas (r product moment)
(o = NEXY - (ZX)(EY)
Y JIvEx?- @0 3iNgy - N3
2. Uji Reliabilitas teknik belah dua dari Spearman Brown

2r
rige 1+:/21/2
2z
3. Uji tingkat ksekuaran dengan rumus
B
P =
J
4. Uji daya beda menggunakan rumus
A=Ba_B5s
Ja B

Berdasarkah uji coba instrumen tersebut diperoleh hasil bahwa dari
44 soal yang telah dibuat, hanya 30 soal yang dapat dijadikan alat
pengumpul data dilapangan, karena memenuhi setiap tahapan uji
instrumen.

Selain melakukan uji instrumen, dalam penelitian ini juga akan
dilakukan beberapa teknik analisis data. Untuk data hasil keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan metode Quantum Learning akan digunakan
analisis deskriptif sedangkan data hasil belajar pre-test dan post-tes siswa
akan digunakan untuk menguji hipotesisi dengan menggunakan Uji t
sampel berpasangan (Paired Samples Test). Namun sebelum dilakukan
pengujian hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji
prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak
dengan menggunakan uji Kolomogorov Smirnov dan Shapiro Wilk dibantu
dengan analisis statistis SPSS 22.0 for Windows. Apabila data dinyatakan
berdustribusi normal barulah setelah itu dapat dilakukan uji hipotesis
menggunakan Uji t sampel berpasangan (Paired Samples Test). Kriteria
pengujian diambil berdasarkan nilai signifikansi pada taraf signifikansi
5%, yaitu Jika t-hitung lebih besar dari nilai t-tabelpsoos) atau nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka Hy ditolak dan H, diterima.
Sedangkan, jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabels 005y atau nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05 maka Hp diterima dan H,
ditolak.Sedangkan untuk mengetahui berapa besar pengaruh metode



Quantum Learning terhadap hasil belajar PKn siswa akan dihitung dengan
menggunakan Paired Samples Correlations.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Nilai Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Kontrol Eksperimen
Pre-test | Post-test Pre-test Post-test
Jumlah siswa 27 27 26 26
Rata-rata 56.70 72.33 52.69 77.92
Nilai tertinggi 69 83 66 93
Nilai terendah 33 46 33 53

Nilai rata-rata pre-test hasil belajar PKn siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut, yaitu 52.69 dan 56.7.
Sedangkan rata-rata post-test hasil belajar PKn kelas eksperimen dan
kelas kontrol berturut-turut, yaitu 77.92 dan 72.33.Hasil pre-test dan
post-test nilai rata-rata hasil belajar PKn kedua kelas berdasarkan
tabel di atas disajikan pada gambar 4.1 berikut ini :
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Gambar 4.1 Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Hasil Belajar
PKn Kelas Eksperimen dan kontrol



Dari data di tersebut, terlihat bahwa hasil rata-rata pre-test
kelas kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen dan post-test kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, adapun nilai maksimum
dan minimum pre-test untuk kedua kelas tersebut memiliki nilai
yang relatif sama, sedangkan pada hasil nilai maksimum dan
minimum post-test terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen dimana nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol.

2. Hipotesis DataPenelitian

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, maka perlu

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hasil uji normalitas

Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji

Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk dapat dilihat bahwa
bahwa hasil tes awal siswa (pre-test) dan hasil tes akhir (post-test)
kelas kontrol memiliki nilai signifikansi pada uji Kolmogorov
Smirnov sebesar 0.056 > 0.05 dan nilai signifikansi pada uji
Shapiro Wilk sebesar 0.437 > 0.05. Sedangkan hasil tes awal
siswa (pre-test) dan hasil tes akhir (post-test) kelas eksperimen
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.200 > 0.05 dan nilai
signifikansi pada uji Shapiro Wilk sebesar 0.177 > 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini dapat diketahui dari
pedoman penarikan kesimpulan dalam uji Kolomogorov Smirnov
dan Shaviro Wilk yaitu jika sig. > 0.05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika sig. < 0.05 maka data berdistribusi tidak
normal.

b. Hasil uji hipotesis

Berdasarkan hasil uji parametrik uji t-test sampel berpasangan
menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -18.849 atau
dimutlakkan menjadi 18.849 lebih besar dari nilai t-tabels .05
sebesar 1.708 atau dengan membandingkan nilai signifikansi,
yaitu 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan H, diterima, hal ini
didasarkan pada pedomen penarikan kesimpulan pada analisis uji-
t sampel berpasangan yaitu jika t-hitung > t-tabel (s .05 atau nilai
signifikansi < 0.05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Sedangkan
untuk mengetahui besar pengaruh metode Quantum Learning
terhadap hasil belajar PKn dilihat dari perhitungan Paired
Samples Correlations menunjukkan bahwa metode Quantum
Learning memiliki pengaruh 76,8% yang diperoleh dari (0,768 x
100), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan metode Quantum Learning terhadap hasil belajar PKn
siswa di kelas IV SDN 38 Ampenan.



E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan pada penggunaan metode Quantum Learning terhadap
hasil belajar siswa kelas IV di SDN 38 Ampenan tahun pelajaran 2017/2018.
Hal ini dibuktikan dengan penghitungan statistik dengan menggunakan
rumus t-test sampel berpasangan (Paired Samples Test), dimana diperoleh
hasil 18.849 lebih besar dari nilai t-tabelso0s5 sebesar 1.708 pada taraf
kepercayaan 95% atau dengan membandingkan nilai signifikansi, yaitu
0.000 < 0.05 yang berarti Hy (hipoteisis nihil) ditolak dan H, (hipotesisi
alternatif) diterima. Sedangkan sumbangan efektif perlakuan berupa metode
Quantum Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa adalah 76,8%
yang diperoleh dari (0,768 x 100) dengan menggunakan perihitungan Paired
Samples Correlations.

Adapun berberapa saran bagi beberapa pihak berdasarkan hasil penelitian
ini, antara lain : (1) Bagi Sekolah, dapat menyedikan failitas yang
mendukung penerapan metode Quantum Learning di sekolah khususnya di
dalam kelas. (2) Bagi Guru bila ingin menerapkan metode Quantum Learning
dalam pembelajaran dengan hasil yang optimal, maka hal yang baiknya
dilakukan antara lain: (a) Dalam pembelajaran menggunakan metode
Quantum Learning sebaiknya guru menghindari komentar negatif dan
sesering mungkin memberi pujian positif pada siswa sebagai umpan balik
dari usaha yang telah mereka lakukan Kketika berpartisipasi dalam
pembelajaran.(b) Mempersiapkan media, warna, permainan, video, cerita
ataupun hal-hal lainnya yang dapat membuat siswa penasaran dan menarik
minat belajar siswa secara matang yang tentunya disesuaikan dengan materi
dan tujuan pembelajaran. (c) Menerapkan penataan posisi duduk yang lebih
variatif yang memungkinkan siswa bergerak atau bepindah dengan bebas
ketika ~ melakukan permainan, membuat  kelompok, ataupun
mendemonstrasikan hasil tugas atau karya mereka. (3) Bagi peneliti
selanjutnya: (a) Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
penggunaan metode Quantum Learning dalam aspek yang lebih luas lagi
(tidak hanya pada aspek kognitif dari hasil belajar siswa). (b) Menggunakan
lembar keterlaksanaan pembelajaran sebagai pendukung dalam instrumen
penelitian agar dapat memberikan gambaran yang jelas dan optimal tentang
hasil penelitian.(c) Dapat melakukan penelitian dengan jangkauan yang lebih
luas (tidak hanya menggunakan satu sekolah). (d) Dalam menentukan sampel
penelitian hendaknya dilakukan uji terlebih dahulu agar mendapatkan sampel
penelitian yang memiliki karakteristik sama atau tidak jauh berbeda sehingga
mampu  menggambarkan  kondisi  populasi  secara  keseluruhan.
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